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Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana urgensi manajemen 
kinerja dalam meningkatkan pengelolaan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
dan kemudian menyajikan 2 subtansi permasalahan yaitu: 1) bagaimana potret 
pengelolaan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone? 2) bagaimana 
meningkatkan kinerja KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone? Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui potret pengelolaan KUA dan manajemen kinerja 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan manajemen. Sumber data penelitian 
ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: reduksi 
data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pengumpulan data  yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kinerja KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone belum maksimal, karena beberapa fungsi KUA 
belum dilaksanakan yaitu pengelolaan zakat, pembinaan masjid dan pengelolaan 
haji/umrah. Disamping itu pelayanan yang diberikan oleh pegawai KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone belum memuaskan masyarakat. 
Implikasi penelitian ini yaitu kinerja KUA Kecamatn Mare Kabupaten Bone 
belum maksimal. Untuk menciptakan  kinerja yang efektif dan efisien hal yang 
harus dilakukan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone yaitu mengembangkan 
potensi pegawai, menambah personil pegawai dan mengoptimalkan semua fungsi 
yang diberikan oleh negara terhadap KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone belum  mampu memberikan kepuasan 
kepada masyarakat. Agar kepusan masyarakat dapat tercapai, hal yang haru 
dilakukan untuk memuasakan masyarakat dalam pelayanan yaitu, jelas sistem dan 








A. Latar Belakang 
Suatu organisasi atau lembaga dibentuk untuk mencapai tujuan bersama 
dan keberhasilan suatu lembaga dapat terwujud apabila komponen-komponen di 
dalamnya berfungsi secara maksimal.
1
 Suatu lembaga yang baik terdapat fungsi-
fungsi manajerial yaitu: planning, organizing, actuating, dan controlling. Masing-
masing fungsi saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. Suatu lembaga akan mencapai tujuan dengan baik apabila mampu 
merencanakan program-program secara matang dengan memperhitungkan masa 
yang akan datang dan melaksanakan rencana yang telah dibuat. Perencanaan 
dalam suatu lembaga merupakan proses dasar dalam manajemen untuk 
merumuskan tujuan dan cara mencapainya, sehingga perencanaan memegang 
peran yang lebih besar dibanding fungsi manajemen lainnya. Semakin besar 
bentuk lembaga menuntut kemampuan manajemen yang lebih baik, terutama 
kemampuan teknis, karena semua pekerjaan dalam lembaga tidak dapat dilakukan 
sendiri. Maka dari itu diperlukan kerja sama yang baik dan kejujuran dalam 
bekerja.
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Setiap lembaga memerlukan pengelolaan yang baik dan benar, sehingga 
pengelolaan dan manajemen lembaga layak untuk dipelajari. Beberapa manfaat 
mempelajari dan memperluas pengetahuan tentang beberapa teori, konsep, proses, 
teknik dan mekanisme yaitu dapat membangun keterampilan dalam menerapkan 
konsep manajemen dalam situasi tertentu. 
 Pengelolaan yang baik dalam suatu oraganisasi atau lembaga yaitu ketika 
orang-orang di dalam lembaga tersebut mampu menjalin karjasama yang baik dan 
jujur serta dapat menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik. Karena yang 
paling penting dalam suatu organisasi atau lembaga itu adalah sumber daya 
manusianya. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dipergunakan 
untuk menggerakkan dan mendayagunakan sumber daya lain untuk mencapai 
tujuan. Maka dari itu sumber daya manusia adalah aset penting dalam organisasi 
atau lembaga. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya 
upaya yang dilakukan oleh orang-orang dalam organisasi tersebut.  
 Kinerja lembaga sangat ditentukan oleh unsur pegawainya karena itu 
dalam mengukur kinerja suatu organisasi sebaiknya diukur dalam tampilan kinerja 
dari pegawainya. Kinerja yang diungkapkan oleh para pakar, di antaranya bahwa 
“kinerja pegawai yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya”. Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh 




                                                             




 Dalam upaya peningkatan kinerja organisasi atau lembaga, keselarasan 
tujuan organisasi dan tujuan setiap individu yang ada dalam organisasi merupakan 
hal penting. Dengan demikian, pegawai senantiasa dituntut untuk memiliki 
potensi atau kemampuan dan semangat kerja yang tinggi dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan dapat terselesaikan secara efektif dan efisien. Oleh 
karena itu, agar mempunyai kinerja yang baik, seseorang harus mempunyai 
semangat atau keinginan yang tinggi untuk mengerjakan dan mengetahui 
pekerjaannya.  
Manajemen kinerja merupakan kebutuhan mutlak bagi organisasi untuk 
mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis dan terintegrasi 
antara pemimpin dan bawahannya.  
Manajemen kinerja diawali dengan perumusan dan penetapan tujuan yang 
hendak dicapai. Tujuan organisasi dicapai melalui serangkaian kegiatan, dengan 
mengarahkan semua sumber daya yang diperlukan untuk pencapaian  tujuan 
tersebut. Tujuan yang diharapkan tersebut merupakan titik awal dalam 
perencanaan kinerja organisasi.  
 Dalam suatu organisasi atau lembaga perlu dilakukan pengukuran dan 
review untuk mengetahui ketercapaian tujua organisasi. Maka dari itu, manajemen 
kinerja sangatlah penting untuk keberhasilan suatu organisasi.
3
 Islam mengajarkan 
kepada umatnya bahwa kinerja itu harus dinilai, sebagaimana firman Allah swt. 
dalam Q.S At-Taubah/ 9: 105. 
                                                             









  Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.4  
 
Makna dari ayat di atas yaitu “Katakanlah, wahai Muhammad saw., bahwa 
Allah menerimah taubat”, dan katakanlah juga: “Bekerjalah kamu, demi karena 
Allah semata dengan aneka amal yang salehdan bermanfaat, baik untuk diri kamu 
maupun masyarakat umum, maka Allah akan melihat, yakni menilai dan memberi 
ganjaran amal kamu itu, dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
dan menilai juga, kemudian menyesuaikan perlakuan mereka dengan amal-amal 
kamu itu dan selanjutnya kamu akan dikembalikan melalui kematian kepada Alah 
swt. Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya 
kepada kamu sanksi dan ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik yang 
tampak ke permukaan ataupun yang kamu sembunyikan dalam hati.
5
 
 Maksud dari ayat di atas yaitu bekerjalah dengan keras dan jujur, seperti 
halnya dengan pepatah mengatakan barang siapa yang bersungguh-sungguh maka 
dia akan mendapatkan hasil yang baik tapi barang siapa yang bekerja dengan 
biasa-biasa saja maka dia akan menuai hasil yang biasa pula, karena hasil tidak 
pernah menghianati prosesnya. Karena itu kesuksesan suatu organisasi atau 
lembaga adalah kerja orang-orang yang ada di dalamnya. 
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Departemen Agama Republik Indonesia,  Alquran dan Terjemahannya  (Semarang: CV 
Toha Putra, 1989), h. 394. 
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Organisasi adalah bentuk formal dari sekelompok manusia dengan tujuan 
individualnya masing-masing yang bekerjasama dalam suatu proses tertentu untuk 
mencapai tujuan bersama atau tujuan organisasi.
6
 Tujuan organisasi dan tujuan 
individu dapat tercapai secara selaras dan harmonis, maka diperlukan kerjasama 
serta usaha yang sungguh-sungguh dari kedua belah pihak pengurus organisasi 
atau anggota organisasi untuk bersama-sama berusaha saling memenuhi 
kewajiban masing-masing secara bertanggung jawab, sehingga pada saat masing-
masing mendapatkan haknya dapat memenuhi rasa keadilan baik bagi anggota 
organisasi/pegawai maupun bagi pengurus organisasi/pejabat yang berwenang. 
Istilah lembaga menurut ensiklopedia Sosiologi diistilahakan dengan 
“institusi” sebagaimana didefenisikan oleh Macmillan yaitu seperangkat 
hubungan norma, keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai yang nyata yang terpusat 
pada kebutuhan sosial dan serangkaian tindakan yang penting dan berulang.  
Salah satu lembaga pemerintah yang terkait dengan urusan keagamaan di 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone adalah KUA. KUA merupakan bagian dari 
institusi pemerintahan daerah yang bertugas memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas umum pemerintahan, 
khususnya di bidang urusan agama, KUA telah berusaha seoptimal mungkin 
dengan kemampuan dan fasilitas yang ada untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik. Namun demikian peranan dan fungsi KUA di Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone tidak terealisasikan dengan sebagaimana mestinya, dikarenakan 
pegawai KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone tidak memadai untuk 
                                                             





melaksanakan tujuan yang telah direncanakan seperti pengelolaan nikah dan 
rujuk, pengelolaan zakat, pembinaan masjid dan pelayanan haji/umrah. Fenomena 
yang lain yaitu motivasi kerja pegawai kurang. Fenomen di atas peneliti ingin 
mengetahui pengelolaan dan kinerja  KUA di Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
dalam rangka memberikan pelayanan primer kepada masyarakat. 
 
B. Fokus Penelitin dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Untuk  menghindari  terjadinya  penafsiran  yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian di fokuskan pada 
“Manajemen kinerja dalam meningkatkan pengelolaan KUA di Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone”.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
Urgensi manajemen kinerja dalam meningkatkan pengelolaan KUA Kecamatan 
Mare Kabupaten Bone. Maka deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
a. Pengelolaan KUA 
Pengelolaan KUA yang dimaksud di sini adalah proses pelaksanaan KUA 
dalam pelayanan bimbingan kepada masyarakat tehadap keluh kesahnya dalam 
rumah tangga yang mereka jalani. Membimbing mereka dalam mewujudkan 






b. Kinerja KUA 
Kinerja KUA yang dimaksud disini adalah hasil dari pengelolaan KUA  
Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
 
C. Rumusan  Masalah 
 Beradasarkan identifikasi permasalahan dan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas maka penulis merumuskan satu pokok permasalahan yakni: 
“Bagaimana Urgensi Manajemen Kinerja dalam Meningkatkan Pengelolaan 
KUA di Kecamatan Mare Kabupaten Bone”, permasalahan tersebut diuraikan 
ke dalam 2 sub masalah untuk menjawab pokok permasalahan yang di atas: 
1. Bagaimana potret pengelolaan KUA di Kecamatan Mare Kabupaten 
Bone ? 
2. Bagaimana meningkatkan kinerja KUA di Kecamatan Mare Kabupaten 
Bone ? 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan Peneliti terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran pustaka yang telah peneliti lakukan 
ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang 
akan dilakukan, di antaranya: 
1. Skripsi saudara Ridwan dengan judul “Manajemen Kantor Urusan Agama 
dalam Menangani Perceraian di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 





menerapkan suatu sistem pendekatan manajemen sesuai ajaran yang telah  
ditetapkan yaitu al-quran dan al-hadis dalam menengani perceraian telah 
terealisasiakan cukup baik serta pengaplikasian manajemen dalam 
menghadapi hambatan-hambatan dalam menangani peceraian di 
kecamatan sinjai utara perlu ditingkatkan, disebabkan karena  masyarakat 
kecamatan sinjai utara yang sebahagian besar kuranng mengetahui 
prosedur tentang masalah perceraian.
7
 
2. Skripsi saudara Arifuddin dengan judul “Peranan Manajemen KUA dalam 
Upaya Mengantisipasi Kepercayaan Masyarakat kepada Kuburan Puatta 
Massabangnge  di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai”. Skripsi 
membahas tentang peranan dan strategi manajemen KUA dalam 
mengantisipasi kepercayaan masyarakat diterapkan dengan baik dengan 
cara menyusun rencana dan mengoganisir para sabjek dakwah serta 
masyarakat yang disegani di kampong tersebut.
8
 Untuk lebih jelasnya 
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Ridwan,  Manajemen Kantor Urusan Agama dalam Menangani Perceraian di Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, Skripsi (Makassar Fak: Dakwah dan Komiunikasi UIN Alauddi: 
2000).  
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 Arifuddin,  Peranan Mmanajemen KUA dalam Upaya Mengantisipasi Kepercayaan 
Masyarakat kepada Kuburan  Puatta Massabangnge  di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 














































RIDWAN dengan judul 
“Manajemen Kantor 
Urusan Agama dalam 
Menangani Perceraian 
di Kecamatan Sinjai 





























































Peranan dan strategi 
manajemen KUA dalam 
mengantisipasi kepercayaan 
masyarakat diterapkan 
dengan baik dengan cara 
menyusun rencana dan 
mengoganisir para sabjek 
dakwah serta masyarakat 






Upaya KUA untuk 
menerapkan suatu sistem 
pendekatan manajemen 
sesuai ajaran yang telah  
ditetapkan yaitu al-quran 
dan al-hadis dalam 
menengani perceraian telah 




hambatan dalam menangani 
peceraian di kecamatan 
sinjai utara perlu 
ditingkatkan, disebabkan 
karena  masyarakat 
kecamatan sinjai utara yang 
sebahagian besar kuranng 















dengan judul “Urgensi 
Manajemen Kinerja 
dalam Meningkatka 
engelolaan KUA di 
Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone”. 
Meneliti KUA Peniliti membahas urgensi 
manajemen kinerja KUA 
secara menyeluruh. 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2015 
 Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya 
adalah peneliti ini lebih mengutamankan pada urgensi manajemen kinerja dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi dalam proses 
pengelolaan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone dalam pencapaian tujuan 
yang telah direncanakan dan dituangakn dalam bentuk visi dan misi lembaga. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengelolaan KUA di Kecamatan Mare Kabupaten 
Bone. 
b. Untuk mengetahui kinerja KUA di Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan panelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
Sebagai tambahan pengetahuan mengenai urgensi manajemen kinerja 





b. Kegunaan Praktis 
1. Membantu dalam pengambilan keputusan terutama terkait mengenai 
manajemen kinerja dalam meningkatkan pengelolaan KUA. 
2. Membantu dalam meningkatkan pengelolaan KUA khususnya KUA 








A. Manajemen Pengelolaan 
1. Pengertian Manajemen 
Pada organisasi dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah 
manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan 
yang dinamis dan terarah karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan 
manajemen sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada sebuah lembaga 
atau organisasi. 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, 
“management” yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolahan. 
Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individual 
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
1 
 
Secara terminologi terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para 
ahli, diantaranya adalah: 
“The process of planning, organizing, leading and controlling the work of 
organization members and of using all available organizational resources to
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 reach stated organizational goals.
2
 (sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan 




George R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen 
mengemukakan bahwa “management is adistict process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives by the as of human beings and other resources”.4 (manajemen 
adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan/pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan 
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya). 
Robert Kreitener memberikan rumusan tentang manajemen dengan 
mengatakan bahwa “management is the process of working and through others to 
achieve organizational objectives in a changing environment central to this 
process is the effective use of limited resources”5. (manajemen sebagai suatu 
proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
lingkungan yang berubah proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan 
efisien terhadap sumber daya yang terbatas). 
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George R. Terry dan Leslie W. Rue merumuskan bahwa manjemen adalah 
suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 




H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efekti dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
7
 
Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya 
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
penetapan, pengarahan pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 
berbagai sumber dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk 
atau jasa secara efisien.
8
 
M. Manullang mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber 
daya untuk mencapai tujuan.
9
 
Zaini Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah aktivitas 
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Management dapat didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan 
untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui orang lain. 
Dengan demikian dikatakan bahwa management merupakan inti dari pada 
administrasi karena memang management merupakan alat pelaksana utama dari 
pada administrasi. 
 Menurut Richard L. Daft, Manajemen (management) adalah pencapaian 
tujuan-tujuan organisasional secara efektif dan efisien melalui perencanaan, 
pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya organisasional.
11 
 
Dari beberapa definisi di atas tentang manajemen maka peneliti dapat 
simpulakan bahwa manajemen adalah seni atau keterampilan seseorang dalam 
merencanakan, mengendalikan dan mengarahkan suatu kegiatan dalam mencapai 
tujuan suatu lembaga atau organisasi secara efektif dan efisien. 
2. Fungsi-fungsi Manajemen 
Selain pendapat  tentang pengertian manajemen yang masih berbeda, 
tampakya juga para pakar manajemen  mengenai jumlah fungsi manajemen juga 
berbeda, tergantung pada sudut pandang mereka yang masing-masing ditonjolkan. 
 Richard L. Daft berpendapat bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari: 
a. Perencanaan   
Perencanaan (planning) berarti mengidentifikasi berbagai tujuan untuk 
kinerja organisasi atau lembaga di masa mendatang serta memutusakan serta 
memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk 
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mencapainya. Dengan kata lain, perencanaan manajerial menentukan posisi 
organisasi atau lembaga dimasa mendatang dan bagaimana cara mencapainya. 
b. Pengelolaan  
Pengelolaan biasanya dilakukan setelah perencanaan dan mencerminkan 
bagaimana oraganisasi mencoba mewujudkan perencanaan. Pengelolaan 
(organizing) mencakup manentukan tugas, mengelompokkan tugas, dan 
mengalokasikan sumber daya diseluruh organisasi atau lembaga. 
c. Kepemimpinan  
Kepemimpinan (leading) berarti menggunakan pengaruh untuk 
memotivasi karyawa guna untuk mencai tujuan-tujuan organisasional. 
Kepemimpinan berarti menciptakan nilai-nilai dan budaya bersama, 
mengomunikasikan tujuan-tujuan kepada karyawan di seluruh  oragnisasi, dan 
menyuntikkan semangat untuk memperlihatkan kinerja tertinggi kepada 
karyawan. 
d. Pengendalian  
Pengendalian (controlling) berarti memonitoring aktivitas karyawan, 




Lain hanya dengan Konzt dan O’Donnel yang berpandangan bahwa 
fungsi-fungsi manajemen mencakup: Planning (perencanaan), Organizing 
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Dari beberapa pendapat di atas penulis mangambil fungsi-fungsi 
manajemen menurut pendapat George R. Terry sebagai pembahasan mengingat 
pendapat ini lebih popular di kalangan mahasiswa dan masyarakat serta sering 
diakronimkan dengan “POAC” yaitu Planning (perencanan), Organizing 
(pengorganisasian),  Actuating (pengarahan), Controlling (pengendalian).
14
 
a. Planning (perencanaan) 
Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi 
fundamental manajemen karena organizing, actuating, dan contolling harus 
terlebih dahulu direncanakan. 
Menurut Sondang P. Siagian, perencanaan adalah usaha sadar dan 
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal 
yang akan dikerjakan di masa depan dan oleh suatu organisasi dalam rangka 
pencapian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
15
 
Pada umumnya, suatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam 
unsur, yaitu the what, the way, the where, the when, the who, dan the how. Jadi, 
suatu rencana yang baik harus meberikan jawaban kepada enam pertanyaan 
berikut: 
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan? 
2)  Apakah sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan? 
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3) Dimankah tindakan itu harus dilaksanakan? 
4) Kapan tindakan itu harus dilaksanakan? 
5) Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu? 
6) Bagaman caranya melaksanakan tindakan itu?16 
Louis A. Allen yang dikutip M. Manullang berpendapat bahwa kegiatan-
kegiatan pada fungsi perencanaan terdiri dari: 
b.  forecasting (Perkiraan) 
 Forecasting perkiraan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
manajer dalam memperkirakan waktu yang akan datang.
17
 Artinya, perencanaan 
harus dapat meramalkan, memperkirakan situasi yang akan datang tentang 
keadaan pasar, perkembangan situasi audiens, kemajuan teknik, kebijaksanaan, 
pemerintah dan lain-lain. 
1) Tujuan (Objectives) 
Tujuan yaitu niali-nilai yang akan dicapai atau diinginkan oleh organisasi. 
Suatu organisasi haruslah mempunyai tujuan yang jelas, karena dengan tujuan 
yang jelas dapat diketahui oleh semua yang terlibat dalam organisasi sehingga 
mereka dapat berpartisipasi dengan penuh kesadaran. 
2) Kebijakan (policies) 
Kebijakan adalah suatu pernyataan umum yang memberikan pedoman atau 
saluran pemikiran dari tindakan dalam setiap pengambilan keputusan.
18
 Kebijakan 
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cenderung pada pemecahan persoalan yang memberikan keluasan gerak dan 
inisiatif dengan batas-batas tertentu. 
3) Program (programs) 
Program adalah suatu deretan kegiatan yang digambarkan untuk  
melaksanakan kebijakan dalam pencapai tujuan.
19
 Pekerjaaan ini dilakukan oleh 
manajer dalam menetapkan urutan-urutan kegiatan yang diperlukan untuk 
mencapai maksud dan tujuan. 
4) Jadwal (schedule) 
Jadwal adalah suatau daftar saat dimulainya suatu pekerjaan dan saat 
selesainya pekerjaan tersebut.
20
 Karena itu biasanya schedule merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari program. Oleh karena itu menajer harus dapat 
menentukan waktu yang tepat, karena schedule merupakan ciri yang penting dari 
suatu tindakan-tindakan yang akan berhasil baik. 
5) Prosedur (procedures) 
Proses adalah yang merupakan metode yang biasa dipakai dalam 
menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
21
 Perbedaannya dengan program 
yaitu jika program menyatakan apa yang harus dikerjakan, maka prosedur 
berbicara bagaimana melaksanakannya. 
6) Anggaran (budget) 
Anggaran adalah suatu perkiraan dan taksiran yang harus dikeluarkan 
disatu pihak dan pendapatan (incam) yaitu diharapkan pada masa datang di pihak 
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lain. Anggaran merupakan satu bentuk rencana kegiatan yang diharapkan serta 
dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau angka. 
c. Organizing (Pengorganisasian 
 Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan tanggungjawab sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 




Beberapa ayat dalam al-Qur’an pun menjelaskan organisasi sangat penting  
guna mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana dalam organisasi. Sebagai mana 
firman Allah swt. Dijelaskan dalam Q.S. Al-saff /61:4 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
   “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh”.23 
  Dalam ayat disebutkan apa yang disukai-Nya dengan menyatakan: 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang dijalan-Nya”, yakni 
untuk menegakkan agama-Nya, dalam bentuk suatu barisan yang kokoh yang kait 
berkait dan menyatuhkan jiwa disiplin “seakan-akan mereka satu”, karena kokoh 
dan saling memegang satu sama lain, bagaikan bagunan yang tersusun rapi. Kata 
shaffan/barisan adalah sekelompok dari sekian banyak anggotanya yang sejenis 
dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kokoh lagi teratur. Kata 
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marsbush yang artinya berdempet dan tersusun dengan rapi. Yang dimaksud ayat 
di atas adalah kekompakan anggota barisan, kedisiplinan mereka tinggi, serta 
kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan tantangan.
24
 
d. Actuating (penggerakan) 
Fungsi manajemen selanjutnya adalah penggerakan (Actuating). Ini 
merupakan tahapan direalisasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik 
sumber daya manusia maupun alat ke dalam serangkain aktivitas yang nyata.  
Penggeraka dapat didefenisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, 
dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 




Pada tahap ini peran manajer sangat penting untuk dapat menggerakkan 
semua elemen-elemen yang ada sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Oleh karena 




1) Pemberian motivasi 
2) Penjalinan hubungan 
3) Penyelenggaran komunikasi 
4) Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan 
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e. Controlling (pengawasan) 
Salah satu aktivitas yang tidak boleh terlewatkan dari sebuah manajemen 
adalah Controlling (pengawasan). 
Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan 
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
27
 
Adapun jenis-jenis pangawasan dapat dilihat dari jenis penggolongannya, yaitu: 
1. Dilihat dari waktu pengawasan  
Berdasarkan waktu pengawasan, maka macam-macam pengawasan 
dibedakan atas: 
a) Pengawasan preventif, yaitu pengawasan yang dilakukan sebelum 
terjadinya penyelewengan, kesalahan atau penyimpangan. 
b) Pengawasan represif, yaitu pengawasan yang dilakukan setelah 
rencana sudah dijalankan, dengan kata lain diukur hasil-hasil yang 
dicapai dengan alat pengukur standar  yang telah ditentukan terlebih 
dahulu. 
2. Dilihat dari objek pengawasan  
Berdasarkan objek pengawasan, maka pengawasan itu dapat dilakukan 
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3. Dilihat dari subjek pengawasan  
Bila pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang 
mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas: 
a. Pengawasan intern 
Pengawasan internal ialah suatu penilain yang objektif dan 
sistematis oleh pengawas internal atas pelaksanaan dan pengendalian 
organisasi. Pengawasan internal menekankan pada pemberian bantuan 
kepada manajemen dalam mengidentifikasi sekaligus merekomendasi 
masalah inifisiensi. 
b. Pengawasan ektern 
Manfaat pengawasan eksternal adalah untuk meningkatkan 
kredibilitas keberhasilan dan kemajuan organisasi. Pelaksanaan 
pengawasan eksternal dilakukan dengan prinsip kemitraan antara 
pengawas dengan yang diawasi.
28
 
Dengan demikian pengawasan dimaksudkan untuk mencegah atau untuk 
memperbaiki kesalahan dan penyimpangan yang tidak sesuai dengan tugas dan 
wewenang yang telah ditentukan pengawas, mencakup tugas untuk melihat 
kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan kegiatan 
dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi diperbaiki.  
Dari fungsi manajemen dapat dilihat bahwa keberhasilan suatu oraganisasi 
atau lembaga dalam suatu kegiatan ketika ia mampu menerapkan fungsi-fungsi 
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manajemen dengan baik yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. 
3.Unsur-Unsur Manajemen 
George R. Terry mengemukakan bahwa unsur dasar (basic elements) yang 
merupakan sumber yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dalam 
manajemen adalah: 
1. Man 
2. Money  
3. Machines  
4. Methods  
5. Materials  
Selain kelima unsur yang keenam dari manajemen yaitu “market”. Unsur-
unsur manajemen tersebut biasanya dikenal “6 M di dalam manajemen” (the six 
M’s in Management).29 Berikut adalah uraian singkat mengenai enam unsur 
manajemen tersebut: 
a. Man  
Men (manusia, orang-orang, tenaga kerja) merupakan tenaga kerja ini 
meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif. Dalam kegiatan manajemen 
faktor manusia adalah yang paling menetukan. Titik pusat dari manajemen adalah 
manusia, sebab manusia membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan proses 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya itu. Tanpa tenaga kerja 
tidak akan ada proses kerja. Hanya saja manajemen itu sendiri tidak akan timbul 
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apabila setiap orang bekerja untuk diri sendiri saja tanpa mengadakan kerjasama 
dengan yang lain. Manajemen timbul karena ada orang yang bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama. 
b. Money  
  Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan) 
merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan di samping faktor manusia 
yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) dan faktor-faktor 
lainnya. Dalam dunia modern yang merupakan faktor yang penting sebagai alat 
tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha. Suatu perusahaan yang besar diukur 
pula dari jumlah uang berputar pada perusahaan itu. Tetapi yang menggunakan 
uang tidak hanya perusahaan saja, instansi pemerintahan dan yayasan-yayasan 
juga menggunakannya. Jadi uang diperlukan dari setiap kegiatan manusia untuk 
mencapai tujuannya. 
 Terlebih dalam pelaksanaan manajemen ilmiah, harus ada perhatian yang 
sungguh-sungguh terhadap faktor uang karena segala sesuatu diperhitungkan 
secara rasional yaitu memperhitungkan jumlah tenaga yang harus dibayar, alat-
alat yang dibutuhkan yang harus dibeli dan hasil yang dapat dicapai dari suatu 
investasi. 
c. Machines  
Machines (mesin alat-alat yang diperlukan untuk mencapai tujuan). Dalam 
setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai alat pembantu kerja sangat 
diperlukan. Mesin dapat meringankan dan memudahkan dalam melaksanakan 





pada manusia, bukan manusia yang tergantung atau bahkan diperbudak oleh 
mesin. Mesin itu sendiri tidak akan ada kalau tidak ada yang menemukanya, 
sedangkan yang menemukanya adalah manusia. Mesin dibuat adalah untuk 
mempermudah atau membantu tercapainya tujuan hidup manusia. 
d. Methods 
 methods (metode atau cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan) 
adalah cara untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya sangat menentukan hasil kerja seseorang.
30
 Metode 
ini diperlukan dalam setiap kegiatan manajemen yaitu dalam kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Dengan cara kerja 
yang baik akan memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Tetapi 
walaupun metode kerja yang telah dirumuskan atau di tetapkan itu baik, kalau 
orang yang diserahi tugas pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak 
berpengalaman maka hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil 
penggunaan/penerapan suatu metode akan tergantung pula pada orangnya. 
e. Materials  
Materials (bahan atau perlengkapan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan). Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai 




                                                             





f. Market  
Market (pasar untuk menjual output/barang yang dihasilkan), bagi suatu 
perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan sudah barang tentu yang penting 
bagi kelangsungan proses produksi dari perusahaan itu sendiri. Proses produksi 
suatu barang akan berhenti apabila barang-barang yang diproduksi itu tidak laku 
atau tidak diserap oleh konsumen. Dengan perkataan lain pasar sangat penting 
untuk dikuasai demi kelangsungan proses kegiatan perusahaan atau industri. 
 Oleh karena itu penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil 
produksi agar sampai kepada konsumen merupakan hal yang menentukan dalam 
aktivitas manajemen. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang 
harus sesuai dengan selera dan daya beli konsumen. Barang yang berkualitas 
rendah dengan harga yang relative mahal tidak akan laku dijual. 
 Hal di atas adalah penggunaan pasar dalam dunia perniagaan. Adapun 
dalam administrasi negara, yang menjadi pasar adalah masyarakat (publik) secara 
keseluruhan, sedangkan yang menjadi produknya adalah berupa pelayan dan jasa 
(service). Apabila rakyat atau masyarakat telah merasakan pelayanan yang sebaik-
baiknya dari pemerintahnya atau dengan perkataan lain mendukungnya sehingga 










B. Sistem manajemen kinerja 
1. Pengertian Manajemen kinerja  
Ditinjau dari bunyi kalimatnya manajemen kinerja ini berkaitan dengan 
usaha, kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh pemimpin 




Manajemen kinerja adalah aktivitas untuk memastikan bahwa sasaran 
organisasi telah dicapai secara konsisten dalam cara-cara yang efisien. 
Manajemen kinerja biasa berfokus pada kinerja dari suatu organisasi, atau proses 
untuk menghasilkan produk layanan. Baik itu ditingkat organisasi ataupun 




Berikut pengertian manajemen kinerja menurut para pakar yang dihimpun 
oleh Amstrong sebagai berikut:
33
 
a) Manajemen kinerja adalah suatu sarana untuk mendapatkan hasil lebih 
baik dari organisasi, tim dan individual dalam kerangka kerja yang 
disepakati dalam perencanaan tujuan, sasaran dan standar. 
b) Manajemen kinerja adalah suatu rentang dari praktik organisasi yang 
terikat dalam meningkatkan kinerja dari target orang atau kelompok 
dengan tujuan akhir  memperbaiki kinerja organisasional. 
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c) Manajemen kinerja adalah memperbaiki  focus strategis dan efektivitas 
organisasi melalui memastikan perbaikan secara berkelanjutan dalam 
kinerja individual dan tim.  
d) Manajemen kinerja adalah sebuah pendekatan sistematis untuk 
memperbaiki kinerja bisnis dan tim untuk mencapai sasaran bisnis. 
e) Manajemen kinerja adalah mengarahkan dan mendorong pekerja untuk 
bekerja seefektif dan seefisien mungkin selaras dengan kebutuhan 
organisai.  
Manajemen kinerja (performance management) adalah proses perencanaan 
evaluasi dan penilain kerja karyawan untuk mewujudkan objektifitas organisasi 
sekaligus mengoptimalisasikan potensi diri karyawan.
34
 Karena itu, manajemen 
kinerja itu tidak hanya terkait dengan pengelolaan kinerja individu karyawan, tapi 
juga pengelolaan kerja organisasi. 
2. Prinsip dasar manajemen kinerja 
Menurut John R. Schermerhorn manajemen kinerja memiliki beberapa 
prinsip yaitu: kejujuran, pelayanan, tanggung jawab, bermain, rasa kasihan, 




Dari beberapa pendapat mengenai prinsip dasar manajemen kinerja penulis 
mengambil prinsip dasar manajemen kinerja menurut Wibowo sebagai 
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a. Strategi  
Manajemen bersifat strategis bersifat strategis dalam arti membahas 
masalah kinerja secara lebih luas, lebih urgen, dan dengan tujuan jangka panjang. 
Perumusan visi dan misi organisasi akan menjadi inspirasi dalam penentapan 
tujuan organisasi. 
b. Holistik 
Manajemen kinerja bersifat menyeluruh mencakup seluruh aspek dalam 
ruang lingkup, sejak perumusan tujuan, perencanaan, pelaksanaan, umpan balik, 
pengukur, penilaian, review, evaluasi dan perbaikan kinerja. 
c. Terintegrasi  
Manajemen kinerja merupakan proses yang merupakan sebuah sistem 
sehingga menunjukkan hubungan antara masukan, proses, hasil dan manfaat. 
Dengan demikian, aspek yang terkandung di dalamnya saling berkaitan sehingga 
merupakan hubungan yang terintegrasi. 
d. Perumusan tujuan 
Manajemen kinerja dimulai dengan melakukan perumusan dan 
mengklarifikasikam terlebih dahulu tujuan yang hendak dicapai organisasi. 
e. Perencanaan 
Perencanaan kinerja menyangkut pendefinisian tujuan dan sasaran 
organisasi, membangun strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan tersebut, dan 
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mengembangkan hierarki perencanaan secara komprehensif untuk 
mengintegrasikan dan mengkordinasikan aktivitas. Perencanaan kinerja 
bersangkutan dengan baik apa yang akan dilakukan maupun bagaimana hal 
tersebut dilakukan. 
f. Umpan Balik 
Pelaksanaan manajemen kinerja memerlukan umpan balik terus-menerus. 
Umpan balik memungkinkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari 
pekerja oleh individu dipergunakan untuk memodifikasi tujuan organisasi. 
Dengan demikian, umpan balik juga dapat dipergunakan untuk meninjau kembali 
perencanaan kinerja. 
g. Pengukuran  
Setiap organisasi berkeinginan untuk mencapai tingkat kinerja tingggi. 
Untuk itu diperlukan untuk mengetahui perkembangan pencapaian standar, target 
dan waktu yang tersedia. Pengukuran perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana, apakah terdapat kesenjangan 
kinerja, dan apakah hasil akhir diperkirakan dapat dicapai.
37
 
Apabila kita tidak dapat mengukur, maka tidak dapat mengelolah 
pelaksanaan kinerja yang dapat menjamin pencapain tujuan dan sasaran yang 
telah direncanakan. 
h. Perbaikan Kinerja 
Kinerja individu, tim atau organisasi mungkin dapat mencapai tujuan dan 
sasaran seperti diharapkan, namun dapat pula tidak mencapai harapan. Perbaikan 
                                                             





terhadap kinerja harus dilakukan karena prestasi kerja yang dicapai tidak seperti 
yang diharapkan. Dengan melakukan perbaikan kinerja diharapkan tujuan 
organisasi di masa depan dapat dicapai dengan lebih baik. 
i. Berkelanjutan  
Manajemen kinerja merupakan suatu proses yang sifatnya berlangsung 
secara terus-menerus, berkelanjutan bersifat evolusioner, dimana kinerja secara 
bertahap selalu diperbaiki sehingga menjadi semakin baik.
38
 Dengan demikian 
menggunakan proses penilain kinerja dan menyampaikan hasilnya sebagai umpan 
balik, koreksi selalu dilakukan terhadap kinerja yang tidak memenuhi standar 
kinerja. Manajemen kinerja menciptakan pemahaman bersama yang diperlukan 
untuk memperbaiki kinerja untuk tujuan yang akan dicapai. 
j. Menciptakan budaya  
Budaya merupakan kegiatan manusia yang sistematis diturunkan dari 
generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan 
cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. Budaya terbentuk 
dari sekelompok orang terorganisasi yang mempunyai tujuan, keyakinan dan 
nilai-nilai yang sama. 
k. Pengembangan  
Kinerja dari organisasi tergantung pada kompetensi sumber daya manusia 
di dalamnya, baik sebagai individu maupun sebagai tim. Sumber daya manusia 
adalah aset bagi organisasi. Untuk itu, organisasi yang cerdas dan berkeinginan 
                                                             





meningkatkan kinerjanya, harus berupaya mengembangkan sumber daya 
manusianya secara berkelanjutan. 
Strategi yang dapat ditempuh antara lain dapat berupa pelatihan, baik dilakukan 
ditempat kerja maupun dengan mengirim ke tempat pelatihan di luar tempat kerja. 
l. Kejujuran  
Kejujuran menampakan diri dalam komunikasi umpan balik yang jujur di 
antara manajer, pekerja, dan rekan kerja harus terjalin dengan baik. Kejujuran 
termasuk dalam mengekspresikan pendapat, menyampaikan fakta, memberikan 
pertimbangan dan perasaan. 
m. Pelayanan  
Setiap aspek dalam proses kinerja harus memberikan pelayanan kepada 
setiap stakeholder, yaitu pekerja, manajer, pemilik dan pelanggan.
39
  
n. Tanggung Jawab  
Tanggung jawab merupakan prinsip dasar di belakang pengembangan 
kinerja. Dengan memahami dan menerima tanggung jawab mereka dalam 
pekerjakan untuk mencapai tujuan mereka, pekerja perlu belajar untuk 
memperbaiki pekerjaannya. Pengembangan kinerja didasarkan pada anggapan 
bahwa pekerja dapat memengaruhi hasilnya dengan memperbaiki kecakapan 
dalam kompetensi prilaku. Mereka tidak memerlukan izin  untuk memperbaiki  
kompetensi mereka, karena nasib mereka berada di tangan mereka sendiri. 
 
 
                                                             





o. Komunikasi Dua Arah 
Manajemen kinerja memerlukan gaya manajemen yang bersifat terbuka 
dan jujur serta mendorong terjadinya komunikasi dua arah antara atasan dengan 
bawahan. Komunikasi dua arah menujukkan adanya sikap keterbukaan dan saling 
pengertian antara dua pihak. Dengan komunikasi dua arah, bawahan lebih bias 
memahami apa yang diinginkan atasannya. Sebaliknya, atasan lebih memahami 
apa yang terjadi dan apa yang diinginkan oleh bawahan.
40
 Dengan demikian dapat 
dihindari terjadinya salah persepsi di antara keduanya. 
p. Mengelola  perilaku 
Manajemen kinerja perlu memastikan bahwa individu terdorong berprilaku 
dengan cara yang memungkinkan dan memperkuat hubungan kerja yang lebih 
baik.    
q. Rasa Kasihan  
Rasa kasihan merupakan prinsip  bahwa manajer memahami dan empati 
terhadap orang lain. Kebanyakan orang yang tidak menujukkan rasa kasihan pada 
orang lain juga sedikit sekali merasa kasihan untuk diri mereka sendiri.   
Dengan demikian dapat dijelaskan sistim manajemen kinerja adalah suatu 
proses manajemen untuk memastikan pegawai mengfokuskan upaya dalam 




                                                             





3. Kriteria Keberhasilan Kinrja 
Manajemen kinerja mempunyai peranan penting untuk mencapai tujuan 
oraganisasi, namun pelaksanaanya tidak mudah.
41
 Sebagian organisasi sukses 
menjalankannya dan tidak sedikit organisasi yang mengalami kegagalan. 




a) Proses manajemen kinerja telah memungkinkan pengalaman dan 
pengetahuan yang diperoleh individu dari pekerjaan dapat 
dipergunakan untuk memodifikasi tujuan organisasi. 
b) Proses penyelenggaraan manajemen kinerja dapat disesuaikan dengan 
pekerjaan sebenarnya dari organisasi dan bagaimana kinerja pada 
umumnya dikelola. 
c) Manajemen kinerja dapat memberikan tambahan nilai dalam bentuk 
hasil jangka pendek maupun pengembangan jangka panjang. 
d) Proses manajemen kinerja dapat bekerja secara fleksibel untuk 
disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan local atau khusus. 
e) Proses manajemen kinerja bekerja secara transparan dan bekerja 
secara jujur dan adil. 
f) Proses manajemen kinerja memahami bahwa terdapat kepentingan 
masyarakat dalam organisasi dan menghargai kebutuhan individual. 
g) Proses manajemen kinerja membantu menyesuaikan tujuan organisasi 
dan individu. 
                                                             
41
A. Dale Timpe, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta: PT. Gramedia, 1992), 
h. 33. 
42







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
1
 Menurut Bogdan dan Tailor dalam 
bukunya Lexy. J. mendefenisikan metode penelitian kualitatif berupa kata tertulis  
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
2
 
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis 
penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih sebab 
dianggap relevan untuk menganalisis permasalahan terkait urgensi manajemen 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KUA tepatnya di Kecamatn Mare Kabupaten Bone 
Sulawesi Selatan. Kota Bone dikenal dengan sebutan kota Beradat dan kota Bone 
juga terkenal karena rajanya yaitu Arung Palakka. Kabupaten Bone sebagai salah 
satu daerah yang berada di pesisir Timur Sulawesi Selatan memiliki posisi 
strategis dalam perdagangan barang dan jasa di Kawasan Timur Indonesia, yang 
secara administratif terdiri dari 27 Kecamatan, 333 Desa dan 39 Kelurahan, yang 
letaknya 174 km kearah timur Kota Makassar.
3
 Dan Bone Kabupaten Bone ini 
memiliki beberapa tempat wisata yang menarik salah satu di antarannya Pantai 
Tete yang biasa diberi julukan Pasir Putih. 
 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan manajemen yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. 
Peneliti akan menggunakan pendekatan Manajemen, yaitu suatu pendekatan 
dengan melihat manajemen kinerja KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
terutama yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu mengenai “Urgensi 
Manajemen Kinerja dalam Maningkatkan Pengelolaan KUA Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone.”  
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah KUA. Dalam penelitian ini 
yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan pemimpin atau ketua 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone dan staf karyawan sebagai informan  
mengenai manajemen kinerja dalam pengelolaan KUA tersebut. Peneliti 
merencanakan mewawancarai pegawai KUA di Kecamatan Mare sebanyak 5 
(lima) informan. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil peneliti 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan peneliti ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah 
ilmiah.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang  peneliti  harus  melakukan  kegiatan  pengumpulan data. 





baik tidaknya  suatu  penelitian. Metode  pengumpulan data adalah teknik atau 
cara-cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelola data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literature yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi  adalah  pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.
4
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
pertimbangan bahwa  data  yang dikumpulkan secara efektif  bila dilakukan  
secara langsung  mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui realitas kinerja KUA yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data 
yang dilakukan dengan  cara  mengamati dan  mencatat, menganalisa secara  
sistematis. Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang  
urgensi manajemen kinerja dalam meningkatkan pengelolaan KUA Kecamatan 
Mare Kabupaten Bone. 
                                                             
4







Wawancara dapat dipandang sebagai  metode pangumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 
kepada tujuan penyelidikan. pada umumnya dua orang atau lebih, hadir secara 
fisik dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat saluran-
saluran komunikasi secara wajar dan lancar.
5
 
Dalam melakukan wawancara, pertanyan dan jawaban dilakukan secara 
verbal, dilakukan dalam keadaan berhadapan.  Adapun narasumbernya adalah 
Kepala KUA dan staf yang terkait di dalamnya. Dengan teknik wawancara 
penyusun mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan guna mendapat 
informasi mengenai urgensi manajemen kinerja dalam meningkatkan pengelolaan 
KUA.  
Berikut nama-nama informan yang akan diwawancarai secara langsung 
oleh peneli: 
Tabel. 2 
Nama dan Jabatan Informan 
No Nama Jabatan 
1 H. Ibnu Hajar, S.Ag Kepala Kantor Urusa Agama (KUA) 
2 Ahmad Fuad Ketatausahaan dan Kerumahtanggan 
3 Abd. Musakki, S.Ag Operato komputer 
4 Drs. Muh. Daniel Pelaksana pelaksana kepenghuluan 
5 ST. Sawiyah, S.Ag Pelaksana Pengadministrasian 
pencatatan nikah dan rujuk 
6            Syamsuddin, S.Hi Pelaksana pencatatan kursus nikah 
   sumber: Struktur organisasi KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone, 2015 
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
6
 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis 
dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
` Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
7
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
peneliti yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi 
suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, 
maka dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
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 Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan (field research) yang 
meliputi pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen.  
 
F. Metode Analisis data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengurutan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode survei  dengan pendekatan manajemen, yang artinya setiap data 
yang terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang 
sebenarnya, peneliti secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti dapatkan dari 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis deskriptif digunakan untuk 
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentu analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori 
untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan 
maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara 
selektif dan disesuaikan dengan permasalahan di rumuskan dalam penelitian. 
kemudian dilakukan pengelolaan dengan meneliti ulang.  
2. Penyajian  Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu 
sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara 
induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian 
dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh  dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data 
tersebut satu sama lain, antara informan yang satu dengan yang lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 





penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Kantor Urusan Agama (KUA)  
1. Profil Lembaga 
Nama Lembaga  : Kantor Urusan Agama (KUA)  
Alamat    : Jl. Poros Sinjai 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Desa/Kecamatan  : Kecamatan Mare 
Kabupaten   : Bone 
Kode Pos   : 92773 
2. Latar Belakang KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
KUA  didirikan di kecamatan untuk meringankan tugas Kantor 
Kementrian Agama dan memudahkan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 
pendaftaran nikah.
1
 Lembaga KUA yang ada di wilayah kecamatan ini  tepatnya 
daerah Kecamatan Mare Kabupaten Bone berdiri pada tahun 1959 dan pada saat 
itu KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone ini menaungi dua kecamatan di 
antaranya Kecamatan Tonra dan Kecamatan Kajuara. Ketua pertama Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Mare yaitu, Syamsuddin Abdullah yang menjabat pada 
tahun 1959-1973, H. Abd. Latif RY pada 1973-1984, H. M. Amin Ansar pada 
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tahun 1984-199, Muhammad Afdal pada tahun 1989-1994, Jamaluddin, B.A 
padatahun 1995-1999 dan H. Ibnu Hajar mulai tahun 1999 sampai sekarang.
2
  
Itulah sejarah singkat KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
3. Letak Geografis 
Kecamatan Mare adalah salah satu kecamatan dari 27 kecamatan yang ada 
di Kabupaten Bone. Memiliki luas wilayah 263,48 km dan berada di daerah Bone 
Selatan. Daerah Bone selatan ini sebagaian besar daerah pantai namun Kantor 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone ini letaknya bukan di daerah pantai. 
Kecamatan Mare terdiri dari 18 desa 1 kelurahan yang berposisi antara jalan Poros 
Watampone – Sinjai dengan jarak dari kota kabupaten ± 35 km dan berbatasan 
dengan sebelah Utara Kecamatan Cina, sebelah Timur Kecamatan Sibulue, 
sebelah Selatan Kecamatan Tonra dan sebelah Barat Kecamatan Ponre.
3
 Wilayah 
Kecamatan Mare ini sebagian besar desanya jauh dari ibu kota kecamatan dan 
memiliki jalan yang rusak 
4. Tugas dan Fungsi 




KUA Kecamatan Kabupaten Bone bertugas melaksanakan sebagian 
tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bone di bidang urusan 
agama Islam dalam wilayah kecamatan. 
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 Akhmad Fuad, Pelaksana Ketatausahaan/kerumahtanggaan, wawancara, 22 Desember 
2015. 
3
  Buku profl KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone tahun 2011, hal. 1. 






KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone berfungsi untuk: 
1) Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama 
2) Melaksanakan pengelolaan nikah dan rujuk 
3) Mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul mall, 
pengembangan keluarga sakinah serta pelayanan haji dan umrah. 
5. Visi dan Misi 




“Tercapainya kepuasan masyarakat dalam pelayanan pencatatan 
nikah dan rujuk serta optimalisasi dan pasrtisipasi dalam 
pembangunan kehidupan beragama di Kecamatan Mare”. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pelayanan nikah dan rujuk 
2) Melaksanakan  pelayanan bimbingan, penasehat 
pernikahan/kursus CATIN dan pelayanan pembinaan keluarga 
sakinah 
3) Melaksanakan  pengelolaan zakat dan wakaf 
4) Melaksanaka  pelayanan  bimbingan menasik haji 
 
 
                                                             





6. Tujuan dan Sasaran 
a. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah:
6
   
1) Meningkatkan kualitas pelayanan kantor 
2) Meningkatkan kualitas keluarga sakinah 
3)  Meningkatkan pengelolaan  kualitas zakat dan wakaf 
4) Meningkatkan kualitas pengelolaan masjid 
5) Meningkatnya kualitas lembaga keagamaan. 
b. Sasaran 
Adapun sasaran yang hendak dicapai adalah:
7
 
1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia tentang pelayanan 
teknis administrasi pencatatan nikah dan rujuk. 
2) Meningkatkan kualitas pemahaman masyarakat tentang undang-
undang perkawinan. 
3) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kewajiban zakat 
dan kegunaan wakaf 
7. Stuktur Organisasi 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone merupakan lembaga di bawah 
naungan Kantor Kementerian Agama, maka untuk mendukung terlaksananya 
proses kegiatan atau program kerjanya dibentuk struktur organisasi atau bagan  
organisasi.
8
 Berikut dapat dilihat skema struktur organisasi KUA Kecamatan 
Mare Kabupaten Bone. 
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) 















Sumber: Struktu organisasi KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone, 2016 
 
Ket:  
 PPN: Pendamping Penghulu Nikah 
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 www///:blogspot+skripsi+struktu+pengelolaan%%5.html.(11 Januari 2016). 
Kepala  














ST. Sawiyah, S.Ag 
Pelaksana Pencatatan 








































































A. Potret Pengelolaan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
Pengelolaan yang baik dalam suatu oraganisasi atau lembaga yaitu ketika 
orang-orang di dalam lembaga tersebut mampu menjalin karjasama yang baik dan 
jujur serta dapat menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik. Berikut 
fungsi-funsi manajemen yang peneliti makasud: 
a. Perencanaan  
Perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan yang diikuti dengan 
membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini 
sejalan dengan manajemen yang diterapkan KUA Kecamatan Mare Kabupaten 
Bone. Dalam membuat suatu kegiatan, hal yang paling utama dilaksanakan adalah 
penyusunan kegiatan yang dilaksanakan oleh KUA Kecamtan Mare Kabupaten 
Bone.  
Kepala KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone Ibnu Hajar, dalam 




1) Melihat keadaan organisasi sekarang. 
2) Melakukan survey di masyarakat seluruh desa yang ada di Kecamatan 
Mare. 
3) Meramalkan keadaan-keadaan yang akan datang. 
4) Mempertimbangkan usulan-usulan pegawai. 
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Adapun langkah-langkah perencanaan yang disusun untuk program 
kegiatan ke depannya menurut Pimpinan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
diantaranya adalah: 
1) Menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 
2) Membentuk kepanitiaan, yaitu kepanitian dalam menjalankan kegiatan 
yang telah direncanakan seperti kegiatan bimbingan calon pengantin 
dan pelaksanaan pernikahan, serta kegitan pendaftaran calon pengantin 
secara resmi.  
3) Membahas tentang arah dan tujuan dari kegiatan pencatatan peserta  
nikah   dan kursus  calon pengantin. 
4) Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan seperti kegiatan bimbingan 
nikah untuk calon pengantin dan pelaksanaan pernikahan calon 
penganiti. Itu semua perlu dijadwalkan agar supaya dalam pelaksanaan 




Dari pernyataan di atas, bahwa perencanaan merupakan hal yang paling 
mendasar dan dibutuhkan dalam merancang dan membuat suatu kegiatan. 
Kegiatan yang digambarkan dengan penerapan perencanaan yang dilaksanakan 
dalam menjalankan suatu kegiatan dan pengelolaan suatu lembaga demi 
tercapainya suatu tujuan lembaga. Namun dalam hal menentukan waktu 
pelaksanaan kegiatan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone, tidak bisa 
memungkiri bahwa kendala yang dihadapi dari problema masyarakat itu 
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bermacam-macam. Salah satu diantaranya  lokasi yang cukup jauh. Sehingga 
ketika sudah dijadwalkan kursus nikahnya biasanya calon penganti tidak bisa 
datang karena lokasi tempat tinggalnya cukup jauh. Itu salah satu masalah yang 
dapat menghambat sebagian fungsi KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
terutama terkait dengan  kursus calon pengantin lain. Bahkan ada calon pengantin 
yang tidak melakukan kursus. Dikarenakan waktu pelaksanaan pernikahannya 
sudah mendesak. Selain itu personil yang kuarang memadai dan kelalaian 
sebagian pegawai dalam tanggung jawabnya juga menjadi masalah dalam 
pelaksanaan kursus nikah. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian pada dasarnya adalah merupakan suatu proses 
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi berdasarkan suatu 
design organisasi. Pengorganisasian adalah suatu proses menetapkan penggunaan 
secara teratur semua sumber-sumber daya dalam sistem manajemen.  
Penggunaannya menekankan pencapaian sasaran-sasaran sistem manajemen yang 
bersangkutan, dan bukan saja membantu sasaran-sasaran yang menjadi jelas, 




Proses pengorganisasian  ini sangat penting sebagai proses pembagian 
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil dan sekaligus membebankan tugas-
tugas tersebut kepada orang yang sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. 
Selain itu proses pengorganisasian juga akan membantu mengalokasikan sumber 
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daya dan mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan 
organisasi. 
Bagan 1.4 








Sumber: http://puslit.petra.ac.id/journals management /diaskes, 2016 
 




1) Merinci pekerjaan dengan menentukan tugas-tugas yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Pada tahap ini perincian 
pekerjaan bertolak dari penetapan tujuan organisasi. Karena tujuan 
harus dijabarkan ke dalam tugas-tugas pokok. Tugas-tugas pokok 
kemudian dijabarkan ke dalam fungsi, dan fungsi diikuti dengan 
kegiatan-kegiatan. Implementasi kegiatan-kegiatan harus pula 
mempedomani daftar tugas yang telah dibuat atau ditetapkan. Setiap 
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jabatan dan bidang memiliki tugas dan wewenang serta tanggung jawab 
masing-masing, tapi tetap dalam satu kesatuan dalam pencapain tujuan 
organisasi. Secara garis besar, struktur organisasi juga visualiasi dari 
bentuk-bentuk pekerja bidang dan unit. Sedangkan perincian tentang 
pekerja secara medetail dirumuskan rapat bidang tersebut. KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone sendiri sudah memiliki daftar dan 
schedule yang jelas, diantaranya:  
a. Pelaksanaan surat-menyurat,  
b. Melaksanakan pengelolaan nikah dan rujuk,  
c. Membina masjid, mengelola zakat, pelayanan haji dan umrah. 
2) Membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat 
dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok. Pada tahap ini 
pembagian kerja merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
organisasi. Pembagian kerja merupakan pemecahan tugas, sehingga 
orang perorang di dalam organisasi bertanggung jawab dalam kegiatan 
tertentu saja. Dengan kata lain pembagian kerja merupakan spesialisasi 
orang dengan pekerjaannya. KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
telah melakukan pembagian kerja dan membentuk struktur lembaga 
diantaranya kepala KUA, pelaksana tata usaha,  dan pembantu PPN, 







 Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di 
bawah 
Tabel 1.4 
Pendidikan dan Status Kepegawaian 
No Nama Umur Pendidikan Status Kepegawaian 
1. H. Ibnu Hajar, S.Ag 52 Tahun S1 Kepala 
2. Akhmad Fuad 47 Tahun SMA Staf 
3. ST. Sawiya, S.Ag 45 Tahun S1 Staf  pelaksana 
Administrasi/pelayanan 
peserta nikah 
4. Syamsuddin, S.Hi 43 Tahun S1 Staf pelaksana 
pencatatan kursus calon 
pengantin. 
5. Drs. Daniel  S1 Staf pelaksana 
kepenghuluaan 
6. Abd. Muzakkir 37 Tahun S1 Operato computer  
7. Muhayyang, S.Ag  S1 Staf pelaksana 
dokumentasi 
Sumbaer: Struktur organisasi KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone, 2016 
3) Menetapkan mekanisme kerja (mengkoordinasikan pekerjaan). 
Pembagian pekerjaan menggambarkan dinamika yang kompleks, 
tugas-tugas yang beragam, serta para pekerja yang memiliki 
kualifikasi, kecakapan dan kemampuan yang tidak sama, termasuk 
kemauan, keinginan, dan tingkat disiplin. Untuk itu perlu dilakukan 
koordinasi guna meningkatkan efektivitas kejadian dan mengatasi 
masalah. Mekanisme yang dilaksanakan di KUA Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone berupa mekanisme koordinasi tidak berjenjang yakni  
pegawai yang bersangkutan mereka bisa langsung berkoordinasi 
dengan pimpinan. 
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4) Memantau. Proses pamantauan ini dilakukan  untuk mengawasi 
pelaksanaan kegiatan, seperti bimbingan calon pengatin dan 
administrasi peserta calon pengantin agar berjalan lancar. Selain itu 
dengan memonitoring kegiatan ada peluang untuk melakukan 
penyesuaian baik dalam rincian pekerjaan, pembagian pekerjaan dan 
pengelompokan pekerjaan. 
Oleh karena pengorganisasian sangat penting dalam menjalankan suatu 
lembaga atau organisasi kerena pengorganisasian merupakan aspek kegiatan 
pengelompokan kerja untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu lembaga, 
terutama di lembaga KUA Kecamtan Mare Kabupaten Bone. 
c. Penggerakan/pelaksanaan 
Salah satu fungsi manajemen yang ikut berperan di dalam pengelolaan 
lembaga KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone adalah pergerakan atau 
pelaksanaan. Setiap kegiatan yang dilakukan itu melibatkan beberapa orang di 
dalamnya yang bekerja sama, dalam hal ini sebagai pelaksana kegiatan. Dalam 
pengelolaan kegiatan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone diperlukan tenaga 
kerja yang bukan hanya memahami pekerjaanya, tetapi juga harus memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap segala sesuatu yang dipercayakan kepada pegawai dan 
didukung oleh potensi. 
Menurut Akhmad Fuad bahwa dalam melaksanakan suatu kegiatan, 
adanya tenaga pelaksana yang tersedia melakukan kerjasama di dalamnya, karena 
keberhasilan suatu pekerjaan tidak hanya mengandalkan individu saja, tetapi 





sama yang baik dengan sesama karyawan yaitu  dengan cara mamahami suku, 
usia, dan lain sebagainya demi memudahkan dan memperlancar suatu kegiatan 
pengelolaan nikah dan rujuk, pengelolaan zakat, pengelolaan haji/umrah serta 
memperlancar surat-menyurat dalam lembaga KUA Kecamatan Mare Kabupaten 
Bone itu sendiri. Namun untuk mencapai tujuan lembaga secara efektif dan efisien 
lembaga memerlukan tambahan pegawai, karena pegawai yang ada pada KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone yang tidak memadai karena pegawainya hanya 
ada 1 orang dalam satu bidang, ini dapat dilihat  pada struktur organisasinya.  
Pelaksanaan pengelolaan yang efektif dan efisien juga harus memiliki 
strategi khusus untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi kedepannya. Maka sebelumnya harus mengadakan survey jadwal kegiatan 
baik itu dalam kegiatan kursus  calon pengantin maupun pelaksanaan pernikahan, 
pengelolaan zakat serta pelayana haji/umrah. Sehingga mempermudah dalam 
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya.
14
  
Dalam hal ini  KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone tidak efektif dalam 
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. Dan itu disebabkan oleh 
kurangnya pegawai serta kelalaian sebagian pegawai dalam tanggung jawabnya.  
d. Pengawasan  
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibuthkan 
untuk menjamin agar semua keputusan rencana dan pelaksana kegiatan mencapai 
suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien. Pengawasan ini berfungsi 
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untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan agar berjalan lancar.
15
  Pengawasan ini 
juga dilakukan oleh KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Untuk memonitor 
kegitan seperti kegiatan administrasi peserta calon pengantin dan kegiatan kursus 
calon pengantin. 
Menurut ST. Sawiyah Pimpinan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
sudah menerapkan itu namun belum diterapkan secara maksimal.
16
 Ini 
dikarenakan pimpinan jarang hadir di kantor disebabkan karena kesibukan di luar 
seperti kegiatan yang ada di kantor pusat. Ditambah lagi disini tidak memiliki 
wakil ketua ataupun sektretaris. Jadi kalau kepala tidak ada maka kegiatan juga 
bisa terhambat seperti kegiatan pencatatan nikah itu ada berkas yang harus 
ditandatangani pegawai harus menunggu. Dan itu juga menyebabkan sebagian 
pegawai bebas melakukan apapun. 
e. Evaluasi   
Evaluasi salah satu yang harus diperhatikan dalam mengelola suatu 
lembaga dan menjalankan suatu kegiatan, salah satunya lembaga KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone juga melakukan langkah evaluasi terhadap 
kegiatan yang telah mereka jalankan. Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan 
seperti:  
1) mengevaluasi pelaksanaan kegiatan administrasi calon pengantin, 
kursus calon pengantin, dan pelaksana kepenghuluan, serta kegiatan 
surat-menyurat. 
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 ST. Sawiya,  Pelaksana Administrasi KUA Kacamatan Mare Kabupaten Bone, 





2) mengevaluasi manfaat kegiatan lembaga seperti administrasi calon 
pengantin, kursus calon pengantin, dan pelaksana kepenghuluan, serta 
kegiatan surat-menyurat. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibnu Hajar selaku Pimpinan KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone mengatakan bahwa: 
“Evalusi itu sangat penting. Dalam hal ini, mengevalusi kegiatan yang 
telah dilaksanakan dengan tujuan agar kegiatan yang dilakukan dapat 
diketahui tingkat keberhasilannya”.17  
 
Dalam artian evaluasi itu adalah cara yang dilakukan untuk mengukur 
kinerja pegawai dalam pengelolaan suatu lembaga atau organisasi salah satunya 
lembaga KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Evaluasi juga dapat 
memberikan informasi mengenai kendala yang dihadapi oleh lembaga. KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone mengalami beberapa hambatan dalam 
pengelolaan kegiatan administrasi pencatatan peserta nikah, kegiatan pencatatan 
kursus calon pengantin, kegiatan kursus calon pengantin, kegiatan surat-menyurat 
dan pengimputan data calon pengantin.      
2. Kendala yang menjadi hambatan kegiatan 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pastilah ada kendala yang bisa 
muncul. Syamsuddin, mengatakan bahwa dalam pengelolaan kegiatan KUA 
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a. Sumber Daya Manusia 
 
Menurut Syamsuddin dalam pelaksanaan tujuan kami terkendala pada 
sumber daya manusia. Sekarang itu sumber daya manusia KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone untuk setiap bidang itu cuma ada 
satu orang dalam satu bidang dan itu dapat dilihat dalam stuktur 
organisasinya.  
Kurangnya sumber daya manusia membuat sebagian tujuan KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone tidak terlaksana sama sekali seperti 
meningkatkan pengelolaan zakat, meningkatkan kualitas pengelolaan masjid, dan 
kegiatan dalam meningkatkan kualitas lembaga keagamaan.  
b. Aktivitas pegawai  
Adapun hasil wawancara oleh Muh Daniel  selaku pelaksana 
ketatausahaan/kerumahtanggan mengatakan bahwa:  
“kesibukan setiap pegawai terkadang menghambat pengelolaan 
kegiatan, karena hal itu menjadi alasan pegawai untuk tidak menghadiri 
kegiatan tersebut. Kesibukan pegawai bisa membuat kegiatan tidak 
terlaksana tepat waktu”.19  
 
Dari pernyataan Muh. Daniel di atas  selaku pelaksana 
ketatausahaan/kerumah tanggaan bahwa sebagian pegawai KUA Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone lalai dalam tanggung jawab  terhadap pekerjaan yang telah 
diberikan kepadanya.  
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c. Lokasi peserta kursus calon pengantin 
 Lokasi peserta juga salah satu hambatan lembaga dalam pengelolaan 
kegiatan kursus calon pengantin. Karena lokasinya jauh biasanya peserta 
mengulur waktu untuk kursus. Sehingga jadwal yang telah ditentukan biasa 
dirombak, dan hasil perombakan jadwal kegiatan bisa membuat sebagian peserta 
kursus calon pengantin tidak mengikuti kursus sebab pelaksanaan pernikahannya 
sudah mendesak. 
 
B. Meningkatkan Kinerja KUA Kecamatan Mare Kabupatern Bone. 
Manajemen kinerja merupakan kebutuhan mutlak bagi organisasi untuk 
mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis dan terintegrasi 
antara pemimpin dan bawahannya.  
Manajemen kinerja diawali dengan perumusan dan penetapan tujuan yang 
hendak dicapai. Tujuan organisasi dicapai melalui serangkaian kegiatan, dengan 
mengarahkan semua sumber daya yang diperlukan, umpan balik antara 
masyarakat terhadap suatu lembaga maupun sebaliknya, melakukan pengukuran 
dan perbaikan kinerja dalam pencapaian  tujuan lembaga. Tujuan yang diharapkan 
tersebut merupakan titik awal dalam perencanaan kinerja organisasi. Untuk lebih 
jelasannya dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 
1. Perumusan tujuan 
Manajemen kinerja dimulai dengan perumusan tujuan dengan 
melakukan perumusan dan mengklarifikasi terlebih dahulu tujuan yang hendak 





Hal ini senada dengan pernyataan Ibnu Hajar selaku Pimpinan KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone beliau mengatakan bahwa: 
“Dalam merumuskan tujuan itu,  melihat lingkungan sekitar dan 
keadaan lembaga, selanjutnya tujuan yang sudah dirumuskan tersebut 
dipertimbangkan kembali kemudian dirinci menjadi tujuan yang lebih 
rendah seperti tujuan tim dan individu”.20 
 
Perumusan tujuan tersebut dengan melihat lingkungan masyarakat 
Kecamatan Mare dan survey itu dilakukan oleh seseorang yang ditugaskan 
sebagai pembantu PPN dan pembantu PPN ini ditempatkan setiap desa itu satu 
orang. Itu untuk mempermudah menjangkau desa yang tidak bisa kami datangi 
untuk setiap saat dikarenakan sebagian desa di Kecamatan Mare ini mempunyai 
jalan yang tidak cukup baik. 
Perumusan tujuan dengan melihat keadaan lembaga artinya melihat 
kemampun pegawai karena  KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone memiliki 
pegawai yang sedikit.  
Maka dari itu hal yang paling penting diperhatikan dalam perumusan 
tujuan adalah melihat lingkungan sekitar dan keadaan lembaga. 
2. Umpan balik 
Pelaksanaan manajemen kinerja memerlukan umpan balik terus-
menerus. ST. Sawiyah mengatakan bahwa: 
“Umpan balik kepada lembaga ketika kinerja pegawai bagus yaitu 
nama baik lembaga terjaga baik di kantor pusat maupun di 
masyarakat.”21 
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Berdasarkan pernyatan ST. Sawiyah bahwa kinerja yang baik akan 
membawa dampak yang baik pula untuk suatu lembaga dan sebaliknya kinerja 
yang kurang baik juga akan membawa dampak yang kurang baik pula.  
3. Pengukuran kinerja 
Pengukuran kinerja adalah suatu proses penilaian kamajuan pekerjaan 
terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk infornasi 
efisiensi penggunaan sumber daya manusia dalam menghasilkan kualitas jasa. 
Setiap organisasi berkeinginan mencapai tujuan tingkat kinerja tinggi. Untuk itu 
perlu mengetahui perkembangan pencapain standar, target, dan waktu yang 
tersedia.  
Menurut Ibnu Hajar selaku Pimpinan KUA Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone mengatakan bahwa: 
  “Pengukuran kinerja kami lakukan dengan cara melakukan 
evaluasi penilaian kerja pegawai, mengidentifikasi pelayanan pegawai 
terhadap masyarakat dengan cara menerima saran dan kritikan 
masyarakat”.22 
 
Dari hasil penelitian di lapangan, kritikan masyarakat ini berupa 
ketidakdisiplinan pegawai terhadap waktu, dan sebagian pegawai lebih 
mementingkan kepentingan pribadinya dibanding tugasnya. Itu salah satu masalah 
yang membuat masyarakat tidak puas terhadap pelayanan pegawai KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Dan kritikan itu disampaikan masyarakat 
melalui salah satu pegawai honorer di KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
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4. Perbaikan kinerja 
Kinerja individu, tim atau organisasi mungkin dapat mencapai tujuan 
dan sasaran seperti yang diharapkan, namun dapat pula tidak mencapai harapan.  
Perbaikan terhadap kinerja harus dilakukan karena presetasi kerja adalah masa 
depan lembaga untuk lebih baik. 
Perbaikan kinerja individu dan organisasi menurut Ibnu Hajar 
dilakukan dengan cara melaksanakan rapat kecil. Di dalam rapat itu pegawai 
diberikan bimbingan untuk kedepannya dan solusi yang tepat untuk mengatasi 
masalah yang ada, seperti perubahan jadwal kursus untuk peserta calon pengantin. 
5. Pengembangan kinerja 
Kinerja suatu organisasi tergantung pada kompetensi sumber daya 
manusia di dalamnya, baik sebagai individu maupun sebagai tim. Sumber daya 
manusia adalah aset yang sangat penting bagi lembaga. Untuk itu, organisasi yang 
cerdas harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. 
Menurut Ibnu Hajar strategi yang ditempuh dalam pengembangan 
kinerja yaitu: 
a) Pembinaan karyawan  
Pembinaan karyawan adalah salah satu proses yang dilakukan 
untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan dengan cara teguran 
secara lisan.  
b) Pembinaan kualitas pegawai agar lebih professional. 
Pembinaan kualitas pegawai agar lebih professional adalah proses 





dilakukan dengan cara memberikan motivasi dan mengadakan 
training tentang bentuk kinerja yang baik dalam lembaga. Namun 
cara ini tidak efektif dikarenakan sebagain pegawai  tidak 
mengikuti kegiatan training, dikarenakan transportasi yang tidak 
memadai serta lokasi kegiatan cukup jauh. 
c) Meningkatkan kenyamanan kerja 
Meningkatkan kenyamanan kerja adalah fasilitas yang memadai 
seperti menempatkan kipas angin di setiap ruangan, ruangan yang 
bersih dan teratur. Itu belum mampu diwujudkan dikarenakan 
dana yang tidak memungkinkan karena baru-baru ini KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone mengadakan renovasi kantor.  
d) Membuat laporan bulanan.  
Membuat laporan bulanan adalah hal yang harus dilakukan untuk 
melihat kinerja pegawai. KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
membuat laporan bulanan pegawai itu berupa kehadiran, serta 
jumlah masyarakat yang mendaftar sebagai calon pengatin dan 
jumlah calon pengantin yang mengikuti kursus. Laporan tersebut 
disetor di kantor pusat yang bertempat di Kota Bone. 
6. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan prinsip dasar pengembangan kinerja. 
Dengan memahami dan menerima tanggung jawabnya mereka  sebagai karyawan 
yang bekerja untuk mencapai tujuan lembaga, tidak kerja untuk mencapai tujuan 





Menurut Ibnu Hajar sebagian karyawan KUA Kecamatan Mare 
Kabupaten Bone lalai dalam tanggung jawabnya. Itu dikarenakan, mungkin 
karena yang dikelola dalam KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone itu hanya 
melaksanakan pengelolaan nikah dan rujuk saja.  Sehingga sebagian karyawan 
menganggap tidak penting tugas yang dipercayakan kepadanya. Padahal tanggung 
jawab ini adalah hal yang nomor satu dalam mencapai kinerja yang efektif.
23
      
Karena tanpa adanya rasa tanggung jawab dalam diri manusia, maka 
pegawai tidak bisa amanah dalam melaksanakan tugasnya. Dalam bekerja itu 
bukan hanya mengandalkan keahlian tapi juga harus bertanggung jawab. Dan 
tanggung jawab itu adalah motivasi terbesar dalam diri manusia.  
7. Komunikasi dua arah  
Manajemen kinerja memerlukan gaya manajemen yang bersifat 
terbuka dan jujur serta mendorong terjadinya komunikasi dua arah antara atasan 
dan bawahan. 
Komunikasi antar pegawai KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
dengan atasan  cukup baik namun masih ada pegawai yang segan terhadap atasan, 
bahkan dalam menyampaikan permasalahan-permasalahan pegawai dan saran itu 
melalui pegawai yang lain. Itu di karenakan  pegawai tersebut menganggap bahwa 
pimpinan atau atasan itu sakral sekali. Dan pegawai tersebut menganggap hal itu 
adalah pembeda. Hal itu menyebabkan komunikasi dua arah KUA Kecamatan 
Mare Kabupaten Bone tidak terlaksana secara efektif. Tapi hal tersebut berusaha 
untuk dihilangkan dengan cara menyampaikan secara lisan pemahaman terhadap 
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pegawai tersebut, bahwa atasan dan bawahan itu adalah rekan kerja yang tidak 
terpisahkan. Karena kinerja yang baik itu apabila terjalin kerja sama dan 
komunikasi yang baik di dalamnya.
24
  
Maka dari itu komunikasi dua arah ini sangat penting dalam 
pencapaian tujuan suatu lembaga. Kerena lewat komunikasi bawahan bisa 
memahami yang diinginkan atasan. Sebaliknya, atasan lebih memahami yang 
terjadi dan diinginkan oleh bawahan.  
Dengan demikian manajemen kinerja sangat penting dalam suatu 
organisasi atau lembaga, karena manajemen kinerja lembaga merupakan salah 
satua cara yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai dan dengan 
manajemn kinerja pula organisasi atau lembaga biasa tau yang harus dibenahi dan 
dikembangan untuk mencapai tujuan bersama.    
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil mengenai urgensi manajemen kinerja dalam meningkatkan pengelolaan 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
1. Pengelolaan KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone telah 
memenuhi fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan. Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Mare semua kegiatannya dilakukan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. 
2. Manajemen kinerja KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone masih 
banyak yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan dalam hal pengelolaan zakat, 
pembinaan masjid dan pengelolaan haji/umrah. Agar kinerja yang dihasilkan ke 
depannya lebih efektif dan efisian.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kinerja KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone dalam meningkatkan pengelolaan lembaga 
belum maksimal, karena beberapa fungsi KUA belum dilaksanakan yaitu 
pengelolaan zakat, pembinaan masjid dan pengelolaan haji/umrah. Di samping itu 
pelayanan yang diberikan oleh pegawai KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
belum memuaskan masyarakat. 
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B. Implikasi Penelitian 
Kinerja KUA Kecamatn Mare Kabupaten Bone belum maksimal. Untuk 
menciptakan  kinerja yang efektif dan efisien hal yang harus dilakukan KUA 
Kecamatan Mare Kabupaten Bone yaitu mengembangkan potensi pegawai, 
menambah personil pegawai dan mengoptimalkan semua fungsi yang diberikan 
oleh negara terhadap KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone. 
KUA Kecamatan Mare Kabupaten Bone belum  mampu memberikan 
kepuasan kepada masyarakat. Agar kepusan masyarakat dapat tercapai, hal yang 
harus dilakukan untuk memuasakan masyarakat dalam pelayanan yaitu, jelas 
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